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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan 

seorang wanita dengan tujan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.
1
 Sedangkan tujuan 

perkawinan salah satunya adalah untuk membentuk keluarga bahagia dan 

kekal, hal ini tercantum dalam surat Ar Rum ayat : 21  

                         

                     

Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-  istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikannya di antara kamu 

rasa kasih sayang, sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda kaum yang berfikir.
2
 

 

Dalam ayat di atas jelaslah bahwa tujuan dari sebuah keluarga adalah 

untuk mencapai ketentraman dan kebahagiaan. Keluarga merupakan suatu 

kelompok sosial yang bersifat langeng berdasarkan hubungan pernikahan dan 

hubungan darah.
3
 Keluarga sangat berperan penting dalam pewarisan nilai-

nilai kehidupan yang mulia kepada generasi penerusnya. Keluarga yang sehat 

akan menyumbang terbinanya masyarakat yang sehat karena dalam keluarga 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Pedoman Konselor Keluarga Sakinah (Direktorat Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji,2002), hal 1 
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: CV-Penerbit J-Art, 

2004) hal. 407 
3
 Yulia Singgih D. Gunarsa, Asas-Asas Psikologi Keluarga Idaman. Cet 3 (Jakarta: 

Gunung Mulia,2002), hal.43 
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akan terbinanya masyarakat itu. Keluarga akan berjalan sesuai dengan peran 

dan fungsinya jika anggota keluarga di dalamnya berperan menurut fungsinya 

masing-masing serta mampu menyingkapi problem yang kerap kali 

menghampiri. 

Kebahagiaan di dalam keluarga tentulah  menjadi salah satu tujuan 

yang ingin diperoleh mereka yang mendirikannya.
4
 Tetapi sering kali cita-cita 

tidak menjadi kenyataan, tidak jarang hanya menjadi sebuah impian belaka. 

Dalam kehidupan rumah tangga tidak selamanya serasi dan membawa 

ketentraman, kadang ditemukan berbagai permasalahan antar anggota 

keluarga.   

   Saat ini ada di tengah arus deras pergeseran nilai sosial dalam 

masyarakat kita. Pergeseran nilai sosial tampak pada kecenderungan makin 

permisifnya keluarga-keluarga di masyarakat kita. Keluarga tidak lagi dilihat 

sebagai ikatan spiritual yang menjadi medium ibadah kepada sang pencipta. 

Kawin cerai hanya dilihat sebatas proses formal sebagai kontrak sosial antara 

dua insan yang berbeda jenis. Perkawinan kehilangan makna sakral dimana 

Allah menjadi saksi ijab-qabul yang terjadi. 

    Ini bertolak belakang dengan peribahasa yang menyatakan keluarga 

adalah garda terdepan dalam membangun masa depan bangsa peradaban 

dunia. Dalam keluarga lahir berbagai gagasan perubahan dalam menata 

tatanan masyarakat yang lebih baik. Tidak ada satu bangsa pun yang maju 

dalam kondisi sosial keluarga yang kering spiritual atau bahkan sama sekali 

                                                           
4
 Hasan Basri, Merawat Cinta Kasih, cet 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996) hal. 55 
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sudah tidak lagi mengindahkan makna religiusitas dalam hidupnya. Karena 

itu, Al Qur’an memuat ajaran tentang keluarga begitu komprehensif, mulai 

dari urusan komunikasi antar individu dalam keluarga hingga relasi sosial 

antar keluarga dalam masyarakat. 

 Banyak memang problema yang biasa dihadapi keluarga. Tidak 

sedikit keluarga yang menyerah atas “derita” yang sebetulnya diciptakannya 

sendiri, diantaranya memilih perceraian dalam menyelesaiakannya. Kasus-

kasus faktual tentang itu ada semua di masyarakat kita, bahkan masih banyak 

lagi kegelisahan yang melilit keluarga di masyarakat kita. Namun, umumnya 

kegelisahan itu di akibatkan oleh menurunnya kemampuan mereka 

menemukan alternatif ketika menghadapi masalah yang tidak dikehendaki. 

Karena itu, menjadi penting bagi kita untuk mencari kunci yang bisa 

mengokohkan bangun keluarga kita dari hempasan arus zaman yang serba 

menggelisakan. 

Kenyamanan dalam keluarga hanya dapat dibangun secara bersama-

sama, tidak bisa bertepuk sebelah tangan. Melalui proses panjang setiap 

anggota keluarga saling menemukan kekurangan dan kelebihan masing-

masing. Penemuan itulah yang harus menjadi ruang untuk saling mencari 

keseimbangan. 

Masalah demi masalah yang dilalui dalam perjalanan sejak pertama 

kali menikah adalah pelajaran berharga. Kita dapat belajar dari pengalaman 

orang tentang memilih pasangan, menelusuri kewajiban-kewajiban yang 

mengikat suami-istri atau tentang penyelesaian masalah yang biasa di hadapi 
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keluarga. Semuanya sulit kita dapat dari buku, hanya kita temukan pada buku 

kehidupan. 

Di sebuah desa terdapat pasangan suami istri, pasangan tersebut tidak 

memiliki keturunan. Sekitar dua tahun yang lalu si istri mengandung, 

kandungan tersebut baru berumur 7 bulan istri sudah melahirkan dan anaknya 

hanya bertahan 1 minggu terus meninggal. Sampai sekarang pasangan 

tersebut belum memiliki keturunan tetapi pasangan tersebut masih bersama 

sampai sekarang meskipun belum memiliki keturunan. Untuk mencapai 

keluarga sakinah yang selalu didambakan oleh setiap orang yang berkeluarga 

(rumah tangga) janganlah diartikan sebagai keluarga yang tenang pasif dan 

tidak menghadapi masalah. Sebab setiap orang pasti selalu berhadapan 

dengan berbagai masalah kehidupan meskipun kuantitas dan kualitasnya 

berbeda manusia diciptakan oleh Allah SWT untuk menghadapi berbagai 

godaan, tantangan dan masalah kehidupan. Karena itu makna keluarga 

sakinah adalah keluarga yang walaupun melalui godaan, tantangan dan 

masalah kehidupan tetapi berusaha mengatasinya dengan sebaik-baiknya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka penulis 

dapat merumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Faktor  apa saja  yang mempengaruhi pasangan yang tidak memiliki 

keturunan dalam membentuk keluarga sakinah? 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

 

 
 

2. Bagaimana upaya atau strategi pasangan yang tidak memiliki keturunan 

dalam membentuk keluarga sakinah?  

 

C.  Tujuan Masalah 

  Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian sebagai berikut: 

1.   Untuk mengetahui  fator-faktor yang mempengaruhi pasangan yang tidak 

memiliki keturunan dalam membentuk keluarga sakinah di Desa Karang 

Tinggil Pucuk Lamongan. 

2.   Untuk mengetahui upaya  pasangan yang tidak memiliki keturunan dalam 

membentuk keluarga sakinah di Desa Karang Tinggil Pucuk Lamongan.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Melalui kajian penelitian ini diharapkan dapat mendatangkan 

beberapa  manfaat dan faedah baik bagi peneliti sendiri maupun orang 

lain dan masyarakat luas pada umumnya. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sumber bacaan bagi siapa saja. 

b. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai sumber referensi 

bagi calon peneliti lainnya untuk melakukan penelitian relevan 

terdahulu. 
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2. Manfaat praktis 

 Penelitian ini memiliki manfaat terhadap penyempurnaan praktik 

sebagai berikut: 

a. Dapat diaplikasikan oleh masyarakat sehingga dapat dijadikan sebagai 

solusi dalam membangun komunikasi yang efektif untuk menjaga 

keutuhan dan keharmonisan keluarga dengan membentuk keluarga 

sakinah. 

b. Memberi motivasi kepada semua pasangan meskipun tidak memiliki 

keturunan tetapi dapat membentuk keluarga sakinah. 

c. Memberi Konsep dalam membangun keluarga sakinah mawaddah 

warahmah. 

 

E. Definisi Konsep 

   Dalam penelitian ini, perlu kiranya peneliti membatasi dari sejumlah 

konsep yang diajukan dalam penelitian dengan judul “Upaya Pembentukan 

Keluarga Sakinah Pada Pasangan Yang Tidak Memiliki Keturunan  Di Desa 

Karang Tinggil Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan”. 

Untuk dapat lebih memahami judul diatas, maka perlu dijelaskan 

beberapa istilah yang terdapat didalamnya. Istilah-istilah yang perlu 

dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Upaya  

  Upaya mengandung pengertian sebagai usaha, akal, ikhtiar (untuk 

mencapai suatu maksud), memecahkan persoalan, mencari jalan keluar 
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dan lain-lain.
5
 Dalam pengertia lain upaya adalah usaha (syarat) untuk 

menyampaikan suatu maksud.
6
 

2. Membentuk  

Membentuk berasal dari kata “bentuk”. Membentuk berarati suatu 

cara tau pola yang sering dipakai dalam sesuatu untuk mencapai suatu 

tujuan. Dalam penegasan judul ini pembentukan dapat diartikan cara yang 

dipakai oleh pasangan suami istri dalam membentuk sebuah keluarga 

yang sakinah.  

3. Keluarga Sakinah 

  Keluarga Sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan 

yang sah, maupun memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan 

seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan 

lingkungan dengan selaras, sesuai, serta mampu mengamalkan, 

menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan 

akhlak mulia.
7
 

  Pembentukan keluarga ialah proses untuk membangun lembaga 

hidup terkecil yang memiliki ikatan kuat, terdiri dari suami, istri, anak-

anak, serta interaksinya dengan orang-orang terdekat yang memiliki 

hubungan nasab maupun tanggungannya. 

4. Keturunan 

                                                           
5
 Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1996) h. 995  
6
 WJS. Poerwadaminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995) 

h. 1132 
7
 Depag RI. Petunjuk Teknis Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah (Jakarta. 2005), h. 

23 
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Hasil buah kasih dari perkawinan antara suami dan istri. 

  Jadi Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah Pada Pasangan Yang 

Tidak Punya Keturunan adalah Usaha untuk membangun lembaga hidup 

terkecil yang memiliki ikatan kuat (suami istri )dimana pasangan tetap 

membina, mewujudkan harmonisasi ( tentram, adanya saling pengertian, 

saling menerima kenyataan, memupuk rasa cinta, saling mengasihi) antara 

suami istri dalam berkeluarga meski tidak memiliki keturunan.  

F. Metode Penelitian 

  Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan 

untuk medekati problem dan mencari jawaban. Dengan ungkapan lain, 

metodologi adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian.
8
 

Metodologi dipengaruhi atau berdasarkan perspektif teoritis yang kita gunakan 

untuk melakukan penelitian, sementara perspektif teoritis yang kita gunakan 

untuk melakukan penelitian, perspektif teoritis itu sendiri adalah suatau 

kerangka penjelasan atau interprestasi yang memungkinkan peneliti 

memahami  data dan menghubungkan data yang rumit dengan peristiwa dan 

situasi lain.  

  Metode penelitian yang di gunakan penulis dalam skripsi ini 

merupakan penelitian lapangan yaitu penelitian yang secara langsung terhadap 

objek yang diteliti, untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan 

permasalahan-permasalahan yang dibahas dalam hal ini adalah upaya 

                                                           
8
 David Silverman, Interpreting Qualitative Data: Methods For Analyzing Talk, Text And 

Interaction( London: Sage1993) , hal. 234 
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pasangan suami istri yang tidak memiliki anak tetapi tetap bersama.  Adapun 

langkah-langkah dalam metode penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu suatu 

penelitian kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan 

disesuaikan dengan situasi yang wajar dalam kaitannya dengan 

pengumpulan data yang pada umumnya bersifat kualitatif. M 

    Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moleong 

dalam bukunya “ Metode Penelitian Kualitatif” adalah sebagai  prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini melihat 

keseluruhan latar belakang subyek, penelitian secara holistic.
 9 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

dikarenakan oleh adanya data-data yang didapatkan nantinya adalah data 

kualitatif berupa kata-kata atau tulisan tidak berbentuk angka dan untuk 

mengetahui serta memahami fenomena secara terinci, mendalam dan 

menyeluruh.  

Sedangkan jenis penelitiannya adalah penelitian Fenomena. 

Penelitian fenomena atau fenomenologi merupakan pandangan yang 

berpikir yang menekankan pada fokus kepada pengalaman-pengalaman 

                                                           
9
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (edisi revisi) (Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya, 2005), hal. 3  
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subjetif manusia dan interpretasi-interpretasi dunia. bisa disebut dengan 

penelitian deskriptif. 
10

 

Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian fenomena karena 

dalam penelitian ini subyek yang diamati adalah suatu peristiwa yang 

terjadi dalam keluarga (pasangan suami istri) yang mana pasangan tersebut 

tidak memiliki keturunan tetapi tetap bersama sampai sekarang. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis kualitatif yaitu 

menggambarkan tentang realitas yang ada di lapangan untuk kemudian 

menganalisa dengan menggunakan kata-kata. 

3. Subjek penelitian 

Subjek penelitian yang dimaksud adalah para informan atau 

sumber data, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian.
11

 Maka yang menjadi subjek penelitian adalah 

pasangan suami istri  yang tidak memiliki keturunan yaitu bapak Karno 

dan ibu Ari dalam upaya membentuk keluarga sakinah di desa karang 

tinggil pucuk lamongan yang nantinya bisa memberikan informasi yang di 

butuhkan oleh penulis dalam proses penelitian skripsi. 

 

 

 

                                                           
10

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (edisi revisi) (Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya, 2005),  h. 15 
11

 Masri Sangribun dan Sofyan Efendi (ed), Metode Penelitian survey (Jakarta: Rajawali 

Press, tt) h. 52 
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4. Tahap-tahap Penelitian 

 Dalam tahap-tahap penelitian, peneliti menggunakan 3 tahapan, 

sebagaimana yang di tulis dalam buku Lexy J. Moelong dalam bukunya 

Metode penelitian kualitatif, 3 tahapan tersebut antara lain: 

a. Tahap Pra Lapangan 

 Tahap ini digunakan untuk menyusun rancangan penelitian, 

untuk itu diperlukan persiapan sebagai berikut: 

1) Menyusun rancangan penelitian  

Untuk menyusun rancangan penelitian, terlebih dahulu peneliti 

membaca fenomena yang ada di masyarakat, kemudian peneliti 

menemukan suatu fenomena yaitu pasangan suam isteri yang tidak 

memiliki keturunan tetapi tetap bisa bersatu dan tidak terdengar 

salah satu dari pasangan tersebut ada yang selingkuh. Adanya 

fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk mengamati pasangan 

suami istri tersebut yang tidak memiliki keturunan  untuk 

mengetahui apa yang menyebabkan pasangan tersebut tetap 

bersatu. Kemudian peneliti menyusun rancangan penelitian yang 

akan diteliti seperti: latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, definisi konsep, dan membuat rancangan data- data 

yang diperlukan untuk penelitian, dll. 

2) Memilih lapangan penelitian 

Peneliti memilih lokasi di Desa Karang Tinggil Pucuk Lamongan 

yang mana lokasi dekat dengan rumah.  
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3) Mengurus perizinan 

Peneliti meminta surat perizinan penelitian dari jurusan di 

akademik untuk ditujukan ke lapangan (Tempat Penelitian). Disini 

peneliti mengajukan perizinan ke kepala desa tempat penelitian 

yaitu di desa karang tinggil kecamatan pucuk kabupaten lamongan. 

4) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

Peneliti bermaksud untuk mempersiapkan diri, mental atau pun 

fisik, serta menyiapkan perlengkapan yang diperlukan. Pengenalan 

lapangan juga dimaksudkan pula untuk menilai keadaan dan situasi. 

5) Memilih dan memanfaatkan informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Kegunaan 

informan bagi peneliti ialah membantu agar secepatnya dan tetap 

seteliti mungkin dapat membenamkan diri dalam konteks setempat. 

Dalam penelitian ini, untuk memilih informan peneliti memilih 

pasangan suami istri yang tidak memiliki keturunan dan bisa dari 

tetangga pasangan suami istri yang tidak memiliki keturunan.  

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menyiapkan pedoman wawancara, alat 

tulis(pensil atau bolpoint, kertas, buku catatan), perlengkapan fisik, 

izin penelitian, kertas, buku. Semua yang bertujuan untuk 

mendapatkan penelitian deskripsi data di lapangan. 
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7) Persoalan etika penelitian 

Etika penelitian ini pada dasarnya menyangkut hubungan peneliti 

dengan orang atau subyek penelitian, baik secara perorangan 

maupun secara kelompok atau masyarakat.
12

 Dalam penelitian ini, 

peneliti bisa menjaga etika profesionalnya: (1) melindungi identitas 

subyek; (2) memperlakukan subyek dengan rasa hormat; (3) 

memperjelas persetujuan dan kesepakatan dengan subjek 

penelitian; dan (4). Menulis apa adanya pada waktu menulis dan 

melaporkan penemuan-penemuan penelitian. Maka peneliti harus 

mampu memahami keadaan, dan bisa berprilaku baik dan sopan 

saat melakukan observasi atau wawancara. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti berfokus pada data di lapangan, adapun langkah-

langkah yang dilakukan adalah: 

1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

Sebelum memasuki lapangan, peneliti harus mampu memahami 

latar belakang penelitian, bisa menempatkan diri, menyesuaikan 

penampilan dengan kebiasaan dari tempat penelitian, agar 

memudahkan hubungan dengan subjek dan memudahkan peneliti 

dalam mengumpulkan data. 

 

                                                           
12

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung. PT. Remaja Kosda Karya, 

2005), hal. 127-134 
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2) Memasuki lapangan 

Setelah memasuki lapangan, peneliti menciptakan hubungan yang 

baik antara peneliti dengan subjek (rapport), agar subjek dengan 

sukarela memberikan informasi yang diperlukan. Keakraban 

dengan subjek dan informan lainnya perlu dipelihara selama 

penelitian berlangsung. 

Disini peneliti membangun atau menjalin keakraban terlebih dahulu 

agar informan tidak canggung dengan peneliti saat ada tanya jawab. 

3) Berperan serta sambil mengumpulkan data 

Catatan lapangan merupakan data yang diperoleh selama penelitian 

baik melalui wawancara, pengamatan atau menyaksikan kejadian 

sesuatu. Dalam pengumpulan data peneliti juga memperhatikan 

sumber data lainnya seperti: dokumen, laporan, foto, gambar yang 

disekitarnya perlu dijadikan informasi bagi peneliti. 

Disini peneliti terjun langsung dan tatap muka dengan bapak Karno 

dan ibu Ari (pasangan yang tidak memiliki keturunan) untuk 

diwawancarai guna mendapatkan informasi faktor dan upaya 

membentuk keluarga sakinah pada pasangan yang tidak memiliki 

keturunan yaitu bapak Karno dan ibu Ari. 

c. Tahap Analisis Data 

   Dalam tahap ini peneliti menganalisis data dilaksanakan 

langsung di lapangan bersama-sama dengan pengumpulan data. 

Dalam tahap ini peneliti memulai dengan menganalisis dan 
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pengamatan, Peneliti melihat kondisi sebelum dan sesudah 

dilakukannya penelitian. Kemudian peneliti mendiskripsikan hasil 

analisis yang sudah diperoleh sehingga bisa mendapatkan data yang 

akurat. 

5. Jenis dan Sumber Data  

a. Jenis data 

 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam 

bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka. 

Adapun jenis data pada penelitian ini adalah: 

1) Data primer yaitu data yang berlangsung diambil dari sumber 

pertama di lapangan.
13

 Dalam hal ini peneliti mengambil data 

langsung kepada pasangan suami istri yang tidak memiliki 

keturunan yaitu tentang biodata bapak Karno dan Ibu Ari 

disamping itu tentang kondisi keluarga bapak Karno dan ibu Ari 

dalam membentuk keluarga sakinah. 

2) Data sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau 

berbagai sumber guna melengkapi data primer.
14

 Disini peneliti 

dapat menggali data kepada keluarga terdekat pasangan suami istri 

(bapak Karno dan ibu Ari) atau tetangga yang mengetahui riwayat 

hidupnya. 

                                                           
13

  Burhan Bngin, Metode Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif 

(Surabaya, Universitas Airlangga, 2001), hal. 128 
14

 Burhan Bngin, Metode Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif 

(Surabaya, Universitas Airlangga, 2001), hal. 128 
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b. Sumber data 

 Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. 

Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka 

data yang diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan. Oleh 

karena itu peneliti harus mampu memahami sumber data mana yang 

mesti digunakan dalam penelitiannya itu. Ada dua jenis sumber data 

yang biasannya digunakan dalam penelitian sosial, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder.
15

 

 Untuk mendapatkan keterangan dan informasi, peneliti 

mendapatkan informasi dari sumber data, yang dimaksud dengan 

sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.
16

 

Adapun sumber datanya adalah: 

1) Sumber data primer yaitu sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan atau sumber data yang langsung diperoleh. Maka sumber 

data primer adalah hasil informasi dari observasi dan wawancara 

pasangan suami istri yang tidak memiliki keturunan di desa karang 

tinggil kecamatan pucuk kabupaten lamongan. 

2) Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari orang 

lain guna melengkapi data peneliti peroleh dari sumber data primer. 

Sumber data sekunder dapat penulis peroleh dari tetangga pasangan 

yang tidak memiliki keturunan. Sumber data sekunder juga di 

                                                           
15

  Burhan Bngin, Metode Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif 

(Surabaya, Universitas Airlangga, 2001), hal. 129 
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), hal. 129 
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peroleh berupa buku-buku dan sumber-sumber yang lain yang 

mempunyai relevansi dengan permasalahan yang diteliti oleh 

penulis.  

6. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber dan berbagai cara.
17

Beberapa metode pengumpulan data 

yang peneliti gunakan, yaitu: 

a. Observasi  

 Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data di 

mana peneliti mencatat informasi sebagaimana yang disaksikan selama 

penelitian. Penyaksian terhadap peristiwa-peristiwa itu bisa dengan 

melihat, mendengarkan, merasakan yang kemudian di catat subyektif 

mungkin.
18

 Metode observasi merupakan metode yang meliputi 

kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan 

menggunakan seluruh alat indra.
19

 

 Metode observasi ini dilakukan dengan melalui kunjungan 

lapangan pada situasi tertentu, agar peneliti dapat melakukan observasi 

secara langsung guna mendapatkan data-data yang diperlukan, yang 

dimaksud dengan observasi langsung adalah pengamatan yang 

dilakukan secara langsung pada objek yang diobservasi, dalam arti 

bahwa pengamatan tidak menggunakan “media-media transparan”. Hal 

                                                           
17

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), hal. 102 
18

 W. Gulo, Metode Penelitian,( Jakarta: Pt. Gramedia, 2002), hal. 116 
19

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Kosda Karya 

2005), hal. 113 
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ini dimaksud bahwa peneliti secara langsung melihat atau mengamati 

apa yang terjadi pada objek penelitian yaitu pasangan suami istri yang 

tidak memiliki keturunan meliputi biodata pasangan suami istri, 

keadaan keluarga, dan diskripsi lokasi penelitian. 

b. Wawancara (interview) 

 Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti 

dan responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab, 

dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimi responden 

merupakan pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal. 

Karena itu, wawancara tidak hanya menangkap pemahaman atau ide, 

tetapi juga dapat menangkap perasaan, pengalaman, emosi, motif, yang 

dimiliki oleh responden yang bersangkutan. 
20

 

 Dalam penelitian ini, penulis mengajukan pertanyaan wawancara 

secara bebas terpimpin, artinya dimana pertanyaan-pertanyaan yang 

telah dipersiapkan dan dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

yang ada, tidak keluar dari pokok permasalahan yang ada.
21

 

 Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan dan mendapatkan sebagaian besar data tentang faktor 

dan upaya pembentukan keluarga sakinah pada pasangan yang tidak 

memiliki keturunan yang dilakukan oleh bapak Karno dan ibu Ari, 

disamping itu tentang kondisi pasangan suami istri yang meliputi 

                                                           
20

 W.Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT.Gramedia, 2002), hal 119 
21

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993) h. 126 
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kondisi ekonomi dan keagamaan. Wawancara di lakukan kepada  

suami istri.  

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah tekhnik mencari mengenai hal-hal yang 

berupa fakta-fakta, riwayat hidup seseorang, catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat agenda gambaran (hasil 

karya), dan lain sebaginya. 
22

 diharapkan dengan metode dukumentasi 

dapat menambah dan memperbanyak data yang diambil objek 

penelitian kali ini, selain itu dengan metode ini peneliti dapat . 

memberikan data yang real dan relevan. Sehingga datanya tidak 

diragukan lagi validitasnya.  

 Untuk memperoleh gambaran jelas mengenai  jenis data dan 

teknik pengumpulan data dalam penelitian, dapat dilihat dalam tabel 

berikut :  

Tabel 1.1 

Teknik Pengumpulan Data 

NO. Jenis Data Sumber Data TPD 

1. A. Biodata Klien 

a.  Identitas Suami 

b.  Identitas Istri 

c.  Kondisi Kepribadian  

d. Kondisi Sosial   

pendidikan 

e. Kondisi ekonomi 

keluarga 

f. Kondisi    

Keagamaan  

Konseli W+O 

                                                           
22

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung, 

Alfabeta,2009), hal 225  
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Keluarga  

2. Deskripsi tentang Klien Klien O+D 

3. Deskripsi tentang upaya 

membentuk atau 

membangun keluarga 

sakinah 

Klien W+O+D 

4. Deskripsi tentang faktor-

faktor pembentukan 

keluarga sakinah pada 

pasangan yang tidak 

memiliki keturunan 

Klien W+O+D 

5. Gambaran Lokasi 

Penelitian meliputi: 

 a.Luas wilayah     

penelitian   

 b. Jumlah Penduduk 

 c. Batas Wilayah  

Klien W+O+D 

 

Keterangan : 

TPD : Teknik Pengumpulan Data 

W : Wawancara 

O : Obyek 

D : Data 

7. Teknik Analisis Data  

 Analisa data merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk 

menganalisa data, mempelajari serta menganalisa data-data tertentu 

sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang konkrit tentang persoalan 

yang diteliti yang sedang dibahas.
23

  

 Setelah data terkumpul, maka peneliti melakukan pengolahan data. 

Untuk menganalisis data peneliti menggunakan teknik deskriptif analisis 

yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan, dan 

                                                           
23

 Sutrisno Hadi, Metode Reserch (Yogyakarta: UGM Press, 1985) h. 40 
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juga perilakunya yang nyata, yang diteliti dipelajari sebagai sesuatu yang 

utuh. 
24

 Dengan pola pikir induktif yaitu menggunakan kenyataan khusus 

yang berasal dari upaya pembentukan keluarga sakinah pada pasangan 

yang tidak memiliki keturunan di Desa Karang Tinggil Kecamatan Pucuk 

Kabupaten Lamongan. 

 Dalam penelitian, peneliti menganalisis data secara deskriptif yang 

sebagaian besar berasal dari wawancara dan catatan pengamatan di 

lapangan. 

8. Teknik Keabsahan Data 

Salah satu syarat bagi analisis data adalah dimilikinya data yang 

valid dan reliabel. Untuk itu, dalam kegiatan penelitian kualitatif pun 

dilakukan upaya validasi data. Objektivitas dan keabsahan data penelitian 

dilakukan dengan melihat reliabilitas dan validitas data yang diperoleh. 

Adapun untuk Kehadiran peneliti dalam setiap tahap penelitian kualitatif 

membantu peneliti untuk memahami semua data yang di himpun dalam 

penelitian. Peneliti adalah orang yang langsung melakukan reliabilitas, 

dapat dilakukan dengan pengamatan sistematis, berulang, dan dalam 

situasi yang berbeda. Ada tiga  teknik agar data dapat memenuhi kriteria 

validitas dan reliabilitas,
25

 yaitu: 
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 Soerjono Suekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Uneversitas Indonesia UI 

Press, 1986), h.250 
25

Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitafif, 

(Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 145. 
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a. Perpanjangan keikutsertaan 

 Yaitu lamanya waktu keikut sertaan peneliti pada latar 

penelitian dalam pengumpulan data serta dalam meningkatkan derajat 

kepercayaan data yang dilakukan dalam waktu kurun yang relatif 

panjang. 

 Keikutsertaan dimaksudkan untuk membangun kepercayaan 

subyek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. 

Disamping itu juga utuk mendapatkan data-data yang falid.
26

 

 Karena itu peneliti kualitatif adalah peneliti yang memiliki 

waktu yang lama bersama dengan informan di lapangan agar peneliti 

dapat menghindari distorsi yang kemungkinan terjadi selama 

pengumpulan data. Bahkan peneliti dapat melakukan cek ulang setiap 

informasi yang di dapatnya, sehingga kesalahan mendapat informasi 

akan dapat di hindari. 

b. Ketekunan Pengamatan 

  Ketekunan pengamatan diharapkan sebagai upaya untuk 

memahami pokok perilaku, situasi kondisi dan proses tertentu sebagai 

pokok penelitian. Dengan kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan 

menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan 

kedalaman
27
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2005) h. 178 
27

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2005) h. 178  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

 

 
 

 Untuk memperoleh derajat keabsahan yang tinggi, maka jalan 

penting lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan dalam 

pengamatan di lapangan. Pengamatan bukanlah suatu teknik 

pengmpulan data yang hanya mengandalkan kemampuan panca indra, 

namun juga menggunakan semua panca indra termasuk adalah 

pendengaran, perasaan, dan insting peneliti. Dengan meningkatkan 

ketekunan pengamatan di lapangan, maka derajat keabsahan data telah 

ditingkatkan pula.
28

 

 Oleh karena itu, ketekunan pengamatan merupakan bagian 

penting dalam pemeriksaan keabsahan data, maka peneliti melakukan 

pengamatan dengan teliti, memahami  dan mampu menelaah apa yang 

dikatakan oleh pasangan suami istri yang tidak mempunyai keturunan. 

c. Trianggulasi 

  Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin 

(1978)membedakan empat macam trianggulasi sebagai teknik 

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 

penyidik, dan teori. 

1) Trianggulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek 

kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

                                                           
28

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 262-264. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 

 

 
 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penlitian kualitatif 

(Patton 1987: 331).  

2) Trianggulasi metode menurut Patton (1987: 329), terdapat dua 

strategi yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 

penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan 

derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 

sama. 

3) Trianggulasi penyidik memanfaatkan peneliti atau pengamat 

lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan 

data. 

4) Trianggulasi teori ini dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam membahas 

permasalahan yang di kaji.
29

 

 Dalam penelitian ini peneliti melakukan trianggulasi yang 

peneliti terapkan adalah trianggulasi sumber dan trianggulasi 

metode. 

 Dalam trianggulasi sumber, peneliti menggunakan beberapa 

sumber untuk mengumpulkan data dengan permasalahan yang 

sama. Yakni data yang ada di lapangan diambil dari beberapa 

sumber penelitian yang berbeda-beda dan dapat dilakukan yaitu 

dengan Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil   

wawancara, membandingkan dengan apa yang dikatakan orang di 
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 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2008), hal. 330-331. 
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depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, 

membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

 Trianggulasi metode yang peneliti terapkan adalah 

pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode atau teknik 

pengumpulan data yang dipakai. Hal ini bahwa pada satu 

kesempatan peneliti menggunakan teknik wawancara, pada saat 

yang lain menggunakan teknik observasi, dokumentasi,  dan 

seterusnya. Hal ini bertujuan untuk menutupi kelemahan atau 

kekurangan dari satu teknik tertentu sehingga data yang diperoleh 

benar-benar akurat.  

 

G. Sistematika Pembahasan  

  Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini, 

maka penulis akan menyajikan pembahasan kedalam beberapa bab yang 

sistematika pembahasaanya adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pendahuluan, pada bab pertama  dalam skripsi ini berisi tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi konsep,  dan sistematika pembahasan. 

BAB II KERANGKA TEORITIK 
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 Bab ini menerangkan kajian pustaka tentang pengertian keluarga 

sakinah, konsep dasar pembentukan keluarga, tahapan-tahapan 

membentuk keluarga sakinah, faktor pendukung dan penghambat 

keluarga sakinah, upaya mebangun keluarga sakinah. 

BAB III PENYAJIAN DATA 

 Penyajian data yang berupa diskripsi umum objek penelitian, lokasi 

penelitian, diskripsi hasil penelitian yaitu upaya dan faktor 

pembentukan keluarga sakinah yang tidak memiliki keturunan di 

Desa Karang Tinggil Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan. 

BAB IV  ANALISIS DATA 

 Pada bab ini memaparkan tentang analisis data, berupa yang telah 

dimunculkan. Analisis juga menyajikan data hasil penelitian serta 

interprestasi atas hasil pengelolahan data yaitu analisis tentang 

upaya pembentukan keluarga sakinah yang tidak memiliki 

keturunan di Desa Karang Tinggil Kecamatan Pucuk Kabupaten 

Lamongan. 

BAB V PENUTUP 

 Merupakan bab terakhir dari skripsi yang meliputi kesimpulan dan 

saran hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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H. Jadwal Penelitian 

No. Tanggal Kegiatan Penelitian TPD 

1. 4 Mei 2015 Penyerahan surat izin penelitian W 

2. 5 Mei 2015 

 

Mengamati fenomena yang berada di 

lapangan 

O+W 

3. 7 Mei 2015 Mengambil data lapangan W+D 

4. 10 Mei 2015 Melakukan Observasi W 

5. 16 Mei 2015 Hasil Observasi O+W 

 


